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 I. PENDAHULUAN
 1.1 Latar Belakang
 Kehidupan dunia bisnis yang mengalami perkembangan dan perubahan membawa
 pengaruh terhadap munculnya berbagai macam produk sejenis. Disertai dengan
 isu globalisasi dan informasi telah membawa masyarakat lebih kritis dan peka di
 dalam pemilihan produk yang mereka beli. Hal tersebut menyebabkan terjadinya
 pergeseran pada pola hidup konsumen, dimana pada kondisi ini masyarakat
 sebagai konsumen suatu barang atau jasa akan dapat memilih produk mana yang
 sesuai dengan keinginan, kebutuhan, keuangan dan selera, karena bagaimanapun
 juga pada era pemasaran sekarang ini konsumen tidak hanya berperan sebagai
 obyek saja, melainkan telah menjadi subyek.
 Semakin tumbuh dan berkembangnya perusahaan dengan produk sejenis
 mengakibatkan persaingan semakin ketat. Untuk bisa menghadapi persaingan
 tersebut, perusahaan dituntut untuk lebih memperhatikan perilaku konsumen yang
 setiap saat berubah karena banyaknya variabel yang mempengaruhi perilaku
 konsumen dalam membeli barang dan jasa. Dalam rangka inilah perusahaan
 sebagai produsen harus melaksanakan kegiatan pemasaran yang sesuai dengan
 keinginan dan kebutuhan konsumen dengan cara mempertahankan keberadaan
 produk dan mengembangkannya untuk mendapatkan laba yang optimal. Hal ini
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2
 sangat penting bagi produsen untuk memahami dan mengerti perilaku konsumen
 untuk memilih dan pada akhirnya membeli suatu produk. Perilaku konsumen
 dalam memilih dan membeli dipengaruhi oleh tanggapan mereka terhadap
 berbagai rangsangan (stimulus) pemasaran yang terlihat dari tanggapan berbagai
 bentuk atau wadah produk, harga, promosi, merek dan program pemasaran
 lainnya.
 Suatu usaha yang dibangun dengan sistem pemasaran yang baik dapat bertahan
 dalam dunia bisnis. Selain konsep pemasaran yang baik sebagai titik tolak
 pengembangan bisnis, diperlukan adanya pencitraan merek yang baik dari
 perusahaan atau pelaku bisnis itu sendiri dengan membangun citra merek yang
 baik, maka konsumen akan semakin sadar untuk terus menggunakan produk atau
 jasa yang dipasarkan oleh produsen.
 Menurut Kotler (2005 : 82)
 Merek atau Brand dapat dikatakan sebagai sebuah nama, logo, dan
 symbol-symbol lain yang dapat membedakan suatu perusahaan atau
 produk dari pesaing-pesaingnya.
 Ketatnya persaingan antara masing-masing perusahaan dapat dilihat dari kegiatan
 promosi yang dilakukan. Promosi yang dilakukan oleh beberapa perusahaan
 antara lain melalui media elektronik seperti televisi dan radio atau media cetak
 seperti koran, tabloid, dan majalah. Promosi yang dirasakan paling menarik adalah
 iklan yang ditayangkan melalui televisi karena konsumen bisa melihat gambar,
 suara, gerak,dan produk yang dipromosikan, di samping itu promosi melalui iklan
 di televisi mampu menjangkau masyarakat luas sampai ke daerah pelosok,
 sekalipun bagi yang menyaksikannya. Masing-masing perusahaan
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 memperlihatkan keunggulan masing-masing, sehingga bisa menarik konsumen
 sebanyak-banyaknya, di samping itu perusahaan juga perlu mempelajari dan
 mengetahui bagaimana tanggapan konsumen atau masyarakat serta faktor apa
 yang dapat memenuhi keinginan konsumen dan perilaku purna belinya, dengan
 mengetahui perbedaan tanggapan konsumen, maka informasi tersebut merupakan
 input yang sangat besar manfaatnya bagi perusahaan.
 Manusia dalam kehidupan sehari-harinya harus selalu memenuhi keperluannya
 untuk hidup sehat, salah satunya adalah mengenai kesehatan dan kebersihan gigi.
 Seseorang yang giginya bersih akan berpenampilan lebih menarik dan timbul rasa
 percaya diri pada saat berbaur dengan orang lain. Dalam keperluan untuk menjaga
 kesehatan gigi diperlukan berbagai macam produk kesehatan antara lain sikat gigi,
 obat kumur dan pasta gigi, akan tetapi dalam penelitian ini, masalah yang akan
 dibahas adalah mengenai pasta gigi. Banyaknya merek pasta gigi yang beredar di
 masyarakat yang berkeinginan untuk dibeli antara lain Close up, Ciptadent,
 Formula, Siwak F, Enzim, Ritadent, dan Pepsodent. Dari sekian banyaknya merek
 pasta gigi tersebut di atas, salah satu merk pasta gigi yang akan diteliti adalah
 pasta gigi Pepsodent.
 Salah satu produk perawatan gigi yang sangat diminati saat ini adalah Pasta gigi
 Pepsodent. Pepsodent merupakan salah satu produk dari PT.Unilever Indonesia
 Tbk. yang usianya sudah mencapai 60 tahun semakin menunjukkan
 keperkasaannya terutama di pasta gigi. Pepsodent adalah pasta gigi yang paling
 terkenal dan tertua di Indonesia, sejak awal keberadaannya selalu memberikan
 lebih dari sekedar kemanjuran dasar. Pepsodent adalah pasta gigi pertama di
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4
 Indonesia yang kembali meluncurkan pasta gigi berflorida pada tahun 1980-an
 dan satu-satunya pasta gigi di Indonesia yang secara aktif mendidik dan
 mempromosikan kebiasaan menyikat gigi secara benar melalui program sekolah
 dan layanan pemeriksaan gigi gratis. .
 Pada tahun 2006, Pepsodent telah meluncurkan kembali varian lengkap Pepsodent
 barunya untuk mengatasi berbagai masalah gigi, berikut ini produk dan kegunaan
 pasta gigi pepsodent :
 Tabel 1. Varian Produk Pasta Gigi Pepsodent
 No Produk Kegunaan
 01 Pencegah Gigi Berlubang
 Memberikan perlindungan terhadap
 gigi berlubang hingga 12 jam.
 Dilengkapi Fluoride yang membentuk
 lapisan pelindung email gigi sehingga
 gigi lebih kuat dan tidak mudah
 berlubang dengan kandungan optimal
 1500 ppm. Juga Calcium yang
 membantu kerja Fluoride untuk
 melindungi gigi.
 02 Complete 12
 Memberikan perlindungan terhadap
 gigi berlubang hingga 12 jam dan
 membantu mencegah 12 masalah gigi
 dan mulut. Mengandung Germicheck
 formula yang mampu melawan kuman
 hingga 12 jam setelah menggosok gigi.
 Dilengkapi Fluoride yang membentuk
 lapisan pelindung email gigi sehingga

Page 6
                        
                        

5
 gigi lebih kuat dan tidak mudah
 berlubang dengan kandungan optimal
 1500 ppm. Juga Calcium yang
 membantu bekerja melawan kuman
 ketika dan sesudah menggosok gigi
 hingga 12 jam.
 03 Herbal
 Membantu memperkuat dan
 menyehatkan gigi serta mencegah rasa
 tidak nyaman di mulut. Diformulasikan
 dengan CAPB sebagai bahan pembersih
 yang lebih lembut, membuat pasta gigi
 ini 45% lebih lembut dibandingkan
 pasta gigi biasa. Kandungan Fluoride-
 nya (1000 ppm) membentuk lapisan
 pelindung email gigi sehingga gigi
 lebih kuat dan tidak mudah berlubang.
 Formula pasta gigi ini mengandung
 ekstrak bahan alami jeruk nipis, aloe
 vera dan daun sirih.
 04 Whitening
 Membuat gigi sehat dan tampak lebih
 putih alami dalam 2 minggu.
 Mengandung Perlite sebagai bahan
 alami yang membantu mengangkat
 noda pada permukaan gigi sehingga
 gigi tampak lebih putih alami. Juga
 Fluoride 1000 ppm yang membentuk
 perisai sekitar email gigi untuk
 mencegah gigi berlubang dan Calcium
 yang membantu kerja Fluoride untuk
 melindungi gigi.
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 No Produk Kegunaan
 05
 Complete + Gum Care
 Memberikan perawatan terbaik dan
 menyeluruh untuk kesehatan mulut
 keluarga Anda dan mencegah gusi
 berdarah. Diformulasikan dengan Zinc
 Citrate (0.75%) sebagai bahan anti-plak
 yang mencegah terjadinya penumpukan
 plak yang merupakan penyebab utama
 berbagai masalah gigi dan gusi. Selain
 itu dilengkapi juga dengan Triclosan
 (0.3%) bahan anti-kuman yang mampu
 melawan kuman hingga 12 jam setelah
 menyikat gigi. Serta Fluoride 1500 ppm
 yang membentuk perisai sekitar email
 gigi untuk mencegah gigi berlubang
 dan Calcium yang membantu kerja
 Fluoride.
 06 Sensitive
 Pasta gigi untuk mengurangi rasa ngilu
 pada Gigi dan Gusi Sensitive akibat
 kondisi gusi melemah atau menyusut
 sehingga bagian gigi yang terhubung
 dengan ujung syaraf tidak terlindung
 dari pengaruh luar. Diformulasikan
 dengan Potassium Citrate yang dapat
 menyerap ke dalam struktur gigi dan
 meredakan rasa ngilu di daerah
 sensitive secara cepat. Sehingga rasa
 ngilu dapat dihilangkan sejak pertama
 kali menyikat gigi. Kemudian
 kombinasi Zinc dan Triclosan-nya
 mencegah terjadinya berbagai masalah
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 gusi untuk mengurangi resiko gigi
 sensitive di kemudian hari. Dilengkapi
 juga dengan Fluoride 1500 ppm yang
 melindungi email gigi untuk mencegah
 gigi berlubang.
 07 Gigi Susu
 Pasta gigi yang diformulasikan khusus
 untuk gigi susu anak Anda dengan rasa
 buah-buahan yang akan merawat gigi
 susu tetap sehat. Mengandung kadar
 Fluoride yang rendah (500 ppm) untuk
 mengurangi resiko bila tidak sengaja
 tertelan dan Calcium dari ekstrak susu
 yang membantu daya kerja Fluoride
 untuk mencegah terbentuknya gigi
 berlubang. Tersedia dalam 2 pilihan
 rasa buah-buahan yang disukai oleh
 anak anda, orange dan strawbery.
 Sumber: http//:www.unilever.co.id
 Produk-produk dengan inovasi baru ini, Pepsodent mencakup seluruh jangkauan
 perawatan kesehatan mulut para konsumennya. Pepsodent adalah merek
 terkemuka di sebagian besar negara Asia, diantaranya di Indonesia dan India yang
 sebagai pasar terbesar dan pada tahun 2005 pepsodent merupakan satu-satunya
 merek pasta gigi yang diakui oleh FDI (Federasi Gigi Dunia) di samping asosiasi
 dokter gigi di dalam negeri.
 Sejak itu Pepsodent telah melengkapi jajaran produknya mulai dari pembersihan
 dasar hingga pasta gigi dengan manfaat lengkap serta pada awal tahun 80-an
 Pepsodent hanya memiliki tema positioning pada gigi lebih putih dan sehat
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 dengan kalimat penyempurnaan “perawatan kesehatan gigi”, maka tahun
 belakangan ini menambah nilainya menjadi “penguat gigi sehingga gigi tetap utuh
 dalam usia senja” bersamaan dengan inovasi yang dilakukan terus menerus,
 semakin memperkokoh kedudukannya, bukan lagi sebagai pasta gigi semata,
 tetapi menjadi penyangga kesehatan dan penguat ketahanan gigi. Dalam hal ini
 positioning pasta gigi Pepsodent tertanam dalam benak kosumen sehingga
 terciptanya kesadaran merek yang tinggi pada produk pasta gigi Pepsodent.
 Membangun suatu merek pada dasarnya adalah membangun ”relationship” antara
 target user atau exiting user dengan merek sebagai ”pribadi” yang dikenal.
 Hubungan inilah yang akan mengikat pemakai dengan merek yang
 digunakan.(Yuliana Agung 2003:43).
 Menurut David Aaker yang dikutip oleh Yuliana Agung (2003 : 44)
 Mengatakan bahwa kriteria suatu merek yang kuat adalah merek dengan
 pencapaian yang tinggi untuk tingkat Awareness, association, Quality,
 Loyalty.
 Dalam hal ini Awareness (Kesadaran merek) merupakan kemampuan merek untuk
 muncul dalam benak konsumen ketika mereka sedang memikirkan produk tertentu
 dan seberapa mudahnya nama tersebut dimunculkan. Kesadaran merek merupakan
 dimensi dasar dalam ekuitas merek. Sebuah merek tidak mempunyai ekuitas
 sampai konsumen menyadari keberadaan merek tersebut. Merek harus mampu
 mencapai kesadaran merek dan mempertahankan kesadaran merek harus
 dilakukan. Bisa dengan cara pengenalan, dan pengingatan kembali puncak pikiran
 karena konsumen lebih menyukai sesuatu yang telah dikenalnya. Pengingatan
 kembali dapat merupakan kondisi yang diperlukan untuk masuk dalam
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 pertimbangan pelanggan dan juga bisa mempengaruhi keputusan pembelian.
 Merek-merek dengan tingkat pengingatan kembali yang tinggi biasanya
 merupakan merek-merek yang berusia tua, hal ini karena membangun kesadaran
 membutuhkan periode waktu yang lama.
 Kesadaran Merek atau Brand Awareness merupakan hal utama di mana
 perusahaan bersaing untuk mendapatkan kesan yang baik atas produk yang
 dihasilkannya mencerminkan kesan yang baik atas produknya, sehingga
 konsumen akan mengingat selalu merek dari produk yang digunakan dan
 konsumen akan sadar bahwa merek dari produk sejenis yang dipasarkan oleh
 konsumen lainnya. Membangun kesadaran merek terhadap konsumen merupakan
 hal yang terpenting dalam pemasaran suatu perusahaan.
 Kesadaran merek menggambarkan keberadaan merek di dalam pikiran konsumen
 yang dapat menjadi penentu dalam beberapa kategori. Meningkatkan kesadaran
 merek adalah suatu mekanisme untuk memperluas pasar merek. Jika kesadaran
 merek rendah maka hampir dapat dipastikan bahwa ekuitas mereknya rendah.
 Sehingga dapat disimpulkan bahwa kesadaran sangat penting untuk membangun
 persepsi dan tingkah laku konsumen dalam mengkonsumsi suatu produk.
 Pengukuran kesadaran merek atau disebut dengan piramida kesadaran merek
 didasarkan pada empat tingkatan kesadaran merek, yaitu Top Of Mind, Brand
 Recall, Brand Recognition, Unaware of Brand. (David A. Aaker)
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 Gambar 1: Piramida Kesadaran Merek
 Sumber : David A. Aker (1997), Manajemen Ekuitas Merek : Memanfaatkan Nilai
 dari Suatu Merek, halaman 92.
 Salah satu variabel yang mempengaruhi bauran produk adalah merek.
 Membangun merek dalam suatu produk memerlukan upaya yang kuat untuk
 menciptakan perbedaan produk yang nyata maupun simbolik. Suatu produk yang
 memiliki merek yang kuat akan memperoleh tingkatan Top of Mind seperti dalam
 gambar piramida kesadaran merek.
 Berdasarkan hasil riset majalah marketing 22 Januari 2008 menunjukkan banyak
 produk pasta gigi yang beredar di pasaran Indonesia, dan ditawarkan dengan
 merek yang berbeda-beda, berikut ini hasil survei bekerjasama dengan Frontier
 Consulting Group (FCG) tahun 2008 merupakan perpanjangan dari survei
 Top of
 Mind
 Brand Recall
 Brand Recognition
 Unaware of Brand
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 sebelumnya tentang analisis top brand index produk pasta gigi di wilayah
 Indonesia, yang telah dilakukan selama delapan tahun.
 Tabel 2. Top Brand Index 2008 (Mind Share, Market Share, dan Commitment
 Share), Kategori Perawatan Pribadi Khususnya Pasta Gigi
 Sumber: Hasil Riset Majalah Marketing, 22 Januari 2008
 Analisis dari tabel di atas top brand index bisa menarik data dari tahun ke tahun,
 sampai paling lama delapan tahun lalu. Merek yang kuat memang bukan merek
 yang bertahan dalam kurun waktu satu sampai dua tahun. Merek yang kuat harus
 terlihat stabil dari tahun ke tahun dan top brand index mempergunakan tiga
 komponen penentu mind share, market share, dan comitment share. Komponen
 mind share terbentuk oleh adanya top of mind. Istilah top of mind merujuk kepada
 merek yang pertama kali muncul di benak konsumen. Sederhananya, merek yang
 top adalah merek yang terkenal dan paling mudah diingat. Top of mind mewakili
 pemikiran merek yang terkenal.
 No. Merek Pasta Gigi Persentase
 01 Pepsodent 71.10%
 02 Ciptadent 9.50%
 03 Formula 8.70%
 04 Close-Up 5.80%
 05 Siwak-F 1.10%
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 Tabel 3. Market Share PT. Unilever dan Para Pesaingnya
 Sumber : PT. Unilever Tbk. Bandarlampung
 Merek yang top tentu saja merupakan merek yang paling banyak dibeli konsumen.
 Dalam Top Brand ini, ukuran tersebut dilihat dari merek yang terakhir
 dikonsumsi. Berbeda dengan top of mind yang relatif lebih stabil, market share
 bisa mengalami gejolak, terutama pada pasar yang memiliki kompetisi cukup
 tinggi. Merek Pepsodent merupakan merek yang termasuk kategori Top yang
 paling banyak dibeli konsumen serta merek yang sangat tinggi persentasenya
 market sharenya dapat kita lihat tabel di atas perbandingan antara merek
 pepsodent dengan merek lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa Unilever sebagai
 pemimpin pasar secara Nasional ataupun regional Lampung.
 Tabel 4. Perbandingan Harga Produk Pasta Gigi Pepsodent dengan Pesaing
 No Produk Harga
 01 Pepsodent 75 gram Rp. 3.000,-
 02 Ciptadent 75 gram Rp. 2.400
 03 Formula 75 gram Rp. 2.500
 04 Close Up 60 gram Rp. 3.600
 (Sumber: Toko Flamboyan-www.flamboyan.com)
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 Walaupun produk pasta gigi tersebut bermunculan mengikuti perkembangan
 jaman sesuai dengan kebutuhan konsumen, hal ini memang menjadikan semakin
 ketatnya persaingan dari berbagai merek produk pasta gigi yang ada tersebut.
 Tingkat persaingan yang semakin tinggi di antara perusahaan-perusahaan pada
 industri yang sama tersebut akan mendorong konsumen lebih selektif dalam
 menentukan pilihan dari berbagai alternatif produk atau jasa yang ditawarkan,
 terlebih untuk produk pasta gigi, konsumen akan jauh lebih selektif untuk
 memilih, faktor harga tidak lagi menjadi faktor yang dominan, dapat kita lihat
 tabel di atas menunjukkan bahwa harga pasta gigi pepsodent 75 gram lebih tinggi
 dibandingkan dengan harga pesaingnya. Membuktikan bahwa faktor harga tidak
 lagi menjadi pertimbangan konsumen untuk memilih pasta gigi yang baik bagi
 kesehatan akan tetapi konsumen akan memilih produk yang benar-benar dapat
 memberi manfaat yang mereka harapkan dari produk tersebut, dengan melihat
 banyaknya produk yang ditawarkan maka konsumen akan mulai melihat merek
 mana yang mampu memenuhi kebutuhannya, jadi kebutuhan konsumen tidak
 terbatas pada fungsi utama yang bisa diberikan pada suatu produk primary
 demand, tetapi berkembang menjadi keinginan sekunder demand yaitu keinginan
 pada suatu merek tertentu.
 Pemilihan media promosi yang tepat untuk memperkenalkan produk kepada
 konsumen adalah agar tujuan perusahaan dalam menginformasikan produk kepada
 konsumen dapat diterima dengan baik oleh konsumen. Sehingga tujuan
 perusahaan untuk membentuk persepsi konsumen dapat terwujud, hingga pada
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 akhirnya calon konsumen melakukan pembelian produk dan konsumen lama dapat
 dipertahankan.
 Dalam penerapan strategi promosi, pepsodent menggunakan kegiatan promosi
 melalui media periklanan (advertising) di televisi dan juga melalui program-
 program kepedulian yang terjun langsung kepada masyarakat seperti: bakti sosial,
 kampanye kesehatan, dan pemerikasaan gigi gratis.
 Sejauh ini pepsodent telah menjalankan misi pendidikan kesehatan gigi dan
 mulut ke berbagai ke sekolah. Pepsodent mengajarkan cara menyikat gigi yang
 benar dengan melakukan kampanye kesehatan gigi ke sekolah-sekolah dasar. Hal
 ini menjadi langkah baru bagi dunia usaha yang ingin mendekati konsumen di
 daerah terpencil yang kurang akses informasi. Melalui misi pembinaan kesehatan
 gigi anak-anak pepsodent yakin merek pasta gigi yang bakal tertanam di dalam
 benak anak-anak adalah merek pasta gigi pepsodent sehingga pepsodent menjadi
 winning the heart of customer dari kecil. Langkah promosi yang dijalankan
 pepsodent memang jangka panjang dan berkelanjutan, bahkan pihak perusahaan
 sendiri mengungkapkan tahun ini adalah tahun agresif bagi Pepsodent, alasannya
 karena akan menjalankan inovasi dan aktivasi baru dan akan ada produk-produk
 baru yang jelas selain menjalankan misi sosial tahun ini pasti gigi yang memiliki
 varian klasik, herbal, whitening, complete care, ini akan memulai langkah baru.
 Promosi dalam arti luas jadi bukan menjadi sekedar membeli satu produk
 pepsodent lalu mendapat cinderamata. Menurut pihak perusahaan promosi disini
 terkait dengan komunikasi, misalnya pepsodent mengeluarkan varian baru, maka
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 pesan ini harus sampai ke konsumen jangan sampai konsumen tidak tahu
 pepsodent memiliki varian baru.
 Perencanaan saluran distribusi dilakukan dengan maksud untuk memperlancar
 penyaluran produk agar sampai kepada konsumen dengan kegiatan distribusi ini
 diharapkan dapat mempermudah konsumen untuk memperoleh produk setiap saat.
 Kecepatan dan ketepatan dari saluran distribusi yang dilakukan oleh perusahaan
 akan sangat membantu konsumen dalam mendapatkan produk perusahaan, hal ini
 agar dapat menaikkan citra keberadaan produk dan perusahaan itu sendiri.
 Pendistribusian atau place yang berarti pihaknya harus tahu keberadaan
 konsumen. Pepsodent telah meningkatkan jalur distribusinya sehingga tidak hanya
 tersedia di pasar modern tapi juga pasar tradisional. Hal ini menunjukkan bahwa
 distribusi Pepsodent sangat kuat di pasar. Saluran distribusi dalam penelitian ini
 tidak dimunculkan karena pasta gigi Pepsodent mudah diperoleh melalui pasar,
 warung, toko, dan supermarket.
 Penerapan bauran pemasaran pada perusahaan Unilever sangat berhasil, selain itu
 harga yang ditawarkan sesuai dengan manfaat yang diberikan kepada konsumen.
 Dilihat dari segi promosi dan saluran distribusi sangat diperhitungkan oleh
 perusahaan sehingga harapan perusahaan untuk menjaring konsumen meningkat.
 Pepsodent memahami bahwa banyak bagian di Indonesia yang mengalami
 masalah gigi dan juga dihadapkan pada masalah rendahnya jumlah dokter gigi dan
 jumlah penduduk itu sendiri, itulah sebabnya mengapa program pemeriksaan gigi
 gratis pepsodent khusus dirancang untuk menjangkau orang-orang ini dengan
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 memberikan perawatan dan pendidikan gigi gratis dengan cara yang
 menyenangkan dan memungkinkan untuk dilaksanakan dengan program ini,
 seluruh keluarga dapat memiliki kebiasaan kesehatan mulut dan gigi yang lebih
 baik, ini juga merupakan usaha untuk mendorong rakyat Indonesia mengunjungi
 dokter gigi secara rutin sebagai bagian dari kebiasaan pencegahan gigi berlubang.
 Sekitar 63% penduduk Indonesia menderita masalah pembusukan gigi serius, rata-
 rata 1,89 kebusukan gigi per orang (Sumber: Sesanas 1998 dan SKRT 1995).
 Sekitar 1,3% penduduk Indonesia memiliki masalah gigi setiap bulan yang
 mencapai rata-rata 3,86 sehari di sekolah dan kantor (Sumber: Lembaga Penelitian
 dan Pengembangan Nasional, Depkes-RI; Persepsi dan Motivasi dari Masyarakat
 Peduli Gigi – Survei Ekonomi & Sosial Nasional, 1998).
 Pepsodent selalu melakukan program-program yang peduli dengan masyarakat
 sekitar dalam hal perawatan kesehatan serta mensosialisasikan pentingnya
 menyikat gigi sejak dini dan secara teratur. Pepsodent juga bekerja sama dengan
 Departemen Pendidikan dan Kesehatan Pemerintah Indonesia dalam program
 pemeriksaan gigi gratis, serta program tema Menyikat Gigi pada Malam Hari
 sebagai kampanye kesehatannya.
 Berdasarkan Uraian di atas penulis tertarik untuk menulis skripsi yang berjudul:
 “ANALISIS KESADARAN MEREK (BRAND AWARENESS) PADA
 PRODUK PASTA GIGI PEPSODENT DI BANDAR LAMPUNG”.
 1.2 Permasalahan
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 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, masalah yang
 teridentifikasi adalah bahwa Pepsodent merupakan pemimpin pasar pada produk
 pasta gigi karena paling banyak dibeli oleh konsumen serta merek yang sangat
 tinggi persentase market sharenya sehingga menjadi merek yang terkenal. Selain
 itu, Pepsodent juga sangat peduli dengan konsumennya dengan melakukan
 program-program perawatan kesehatan gigi, hingga kampanye pentingnya
 menyikat gigi. Dalam penelitian ini kemungkinan bahwa variabel slogan, simbol,
 sponsor kegiatan, dan bentuk-bentuk kepedulian mendorong terbentuknya tingkat
 kesadaran merek pasta gigi Pepsodent dan tingkat kesadaran merek konsumen di
 Bandarlampung terhadap Pepsodent berada pada tingkat top of mind. Maka pokok
 permasalahan yang akan dibahas: Berapa besar tingkat kesadaran konsumen pasta
 gigi pada merek Pepsodent di Bandarlampung?
 1.3 Tujuan Penelitian
 Berdasarkan rumusan permasalahan, maka tujuan penelitian adalah untuk
 mengetahui seberapa besar tingkat kesadaran konsumen pasta gigi pada merek
 Pepsodent di Bandarlampung.
 1.4 Manfaat Penelitian
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai berikut:
 1. Memberikan informasi atau bahan masukan yang berguna bagi
 PT. Unilever Indonesia Tbk dalam merumuskan strategi pemasaran yang
 tepat.
 2. Untuk belajar menerapkan ilmu yang didapat di bangku kuliah.
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 3. Sebagai bahan referensi bagi penulis untuk penelitian selanjutnya.
 4. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta sebagai sarana untuk
 latihan berpikir secara logis dan sistematis.
 1.5 Kerangka Pemikiran
 Menurut Yuliana Agung (2003:44)
 Membangun citra merek suatu produk membutuhkan kriteria yang kuat untuk
 tingkat awareness, association, quality, loyalty.
 1. Brand awareness atau kesadaran merek menunjukkan kesadaran konsumen
 untuk mengenali dan mengingat kembali suatu merek yang merupakan bagian
 penting dalam suatu perusahaan.
 2. Brand association atau asosiasi merek mencerminkan persepsi pelanggan
 terhadap kesan tertentu.
 3. Brand quality mencerminkan persepsi pelanggan terhadap keseluruhan kualitas
 produk.
 4. Brand loyalty atau loyalitas merek mencerminkan tingkat keterkaitan
 konsumen terhadap suatu merek.
 Kesadaran merek atau brand awareness merupakan salah satu kriteria dalam
 membangun suatu ekuitas merek. Kesadaran merek dapat dibangun melalui empat
 tahapan atau tingkatan yang disebut dengan piramida kesadaran merek.
 Tingkat tersebut terdiri dari:
 Unaware of brand atau tidak menyadari merek.
 Brand recognition atau pengenalan akan merek.
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 Brand recall atau pengingatan kembali terhadap merek.
 Top of mind atau puncak pikiran.
 Tingkatan kesadaran merek dapat dilihat dari tingkatan yang tertinggi yaitu,”Top
 of Mind” atau puncak pikiran dari konsumennya. Sedangkan puncak pikiran itu
 dapat dilihat dari seberapa besar kebijaksanaan pemasaran yang telah dilakukan
 dalam memuaskan keinginan konsumen itu sendiri.
 Kerangka pikir yang digunakan peneliti dalam menyelesaikan permasalahan
 penelitian dapat dilihat pada bagan kerangka pikir berikut:
 Gambar 2. Bagan Kerangka Pikir
 1.3 Hipotesi
 1.6 Hipotesis
 Berdasarkan latar belakang permasalahan dan kerangka pemikiran yang telah
 diuraikan sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis bahwa: “Terdapat tingkat
 kesadaran konsumen terhadap produk pasta gigi merek Pepsodent di
 Bandarlampung”.
 Kesadaran merek
 (Brand Awareness)
 Top of Mind
 Brand Recall
 Brand Recognition
 Unaware of Brand
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